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ABSTRAK

Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan tidak terlepas dari penanganan berkas perkara
untuk segera dilakukan penuntutan. Pada saat ini di Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan
penanganan berkas perkara dilakukan secara manual. Proses penanganan berkas perkara
dimulai dari diterimanya Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP) dari
penyidik oleh bagian sekretariat hanya diregistrasi pada buku besar, setelah itu SPDP
diserahkan kepada Kepala Seksi Tindak Pidana Umum (kasipidum) guna penunjukan jaksa,
setelah penunjukan jaksa SPDP diberikan ke bagian prapenuntutan (pratut), di bagian pratut
dibuatkan surat perintah penunjukan jaksa penuntut umum (P-16) dengan menggunakan
microsoft word dan begitu seterusnya sampai dokumen itu masuk ke tahap Il (tahap
penuntutan). dengan adanya aplikasi pengarsipan berkas perkara ini dapat memudahkan
dalam penyimpanan data tindak pidana umum, selain itu dalam pengolahan data tersimpan
cukup baik dalam media penyimpanan database sehingga dalam pencarian data dan
pembuatan laporan dapat dilakukan dengan cepat.

Kata Kunci : Sistem Informasi, PHP, MySQL, Pidana Umum.

1. PENDAHULUAN

Kejaksaan sebagai salah satu lembaga penegak hukum dituntut untuk lebih berperan
dalam menegakkan hukum, perlindungan kepentingan umum, penegakkan hak asasi manusia,
serta pemberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam melaksanakan fungsi, tugas, dan
wewenangnya. Di Kejaksaan Negeri terdapat dua jenis perkara yaitu perkara di bagian pidana
umum dan perkara di bagian pidana khusus. Hukum pidana khusus adalah merupakan hukum
pidana yang mengatur tindak pidana tertentu saja misalnya tindak pidana fiskal. Contoh kasus
pidana khusus, antara lain : tindak pidana narkotika, korupsi dan pencucian uang. Sedangkan
hukum pidana umum adalah hukum pidana yang dibentuk oleh pemerintah pusat yang berlaku
bagi subjek hukum yang berada dan berbuat melanggar larangan hukum pidana di seluruh
wilayah hukum negara. Sebagian contoh kasus pidana umum, antara lain : kekerasan akibat
perkelahian atau penganiyaan, kejahatan kesusilaan, pembunuhan, pencurian, penipuan.

Terkait dengan tugas utama Kejaksaan, Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan tidak terlepas
dari penanganan berkas perkara untuk segera dilakukan penuntutan. Pada saat ini di
Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan penanganan berkas perkara dilakukan secara manual. Proses
pengarsipan berkas perkara dimulai dari diterimanya Surat Pemberitahuan Dimulainya
Penyidikan (SPDP) dan dokumen lainnya dari penyidik oleh bagian sekretariat hanya
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diregistrasi pada buku besardan di arsipkan pada tempat pengarsipan sehingga sering terjadi
kehilangan dan kerusakan dokumen berkas perkara tersebut.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a) Wawancara (Interview)
Merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau
dialog secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan. Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab kepada bagian umum
Kejaksaan Negeri Kabupaten Kuantan Singingi.
b) Pengamatan (Observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjauan secara langsung ke
objek yang diteliti. Untuk mendapatkan data yang bersifat nyata dan meyakinkan
maka penulis melakukan pengamatan langsung pada Kejaksaan Negeri Kabupaten
Kuantan Singingi.
c) Studi Pustaka
Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teoritis maka penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, makalah
ataupun referensi lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

2.2 Rancangan Penelitian
Adapun rancangan dari penelitian ini dapat penulis uraikan dalam bentuk diagram alur
seperti dibawah ini.

Identifikasi Masalah

v

Meneanalisa Masalah,

v

Memmnelaiar Literatur dan Tutorial

v

Mengumpullkan Data

v

DesainSistem

v

Pengujian Sistem

v

Laporan

Gambar 1. Rancangan Penelitian

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Pada tahap analisa diperlukan suatu pendekatan analisa guna menghindari kesalahan-
kesalahan yang mungkin muncul pada tahap berikutnya, yaitu perancangan sistem baru.
Karena pada tahap ini merupakan tahapan yang sangat penting, pendekatan yang dilakukan
adalah mendefinisikan masalah pada sistem yang sedang berjalan dan sekaligus melakukan
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evaluasi setiap cara kerja sistem yang sedang berjalan berdasarkan prosedur-prosedur yang
ada. Sehingga akan diketahui permasalahannya serta kesulitan apa saja yang dihadapi oleh
sistem yang sedang berjalan, apa saja pengaruhnya dan harus diperhatikan validasinya
terhadap sasaran sistem yang dirancang sebelum dilakukan perbaikan.

Sistem yang sedang berjalan pada Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan dalam penanganan
berkas perkara masih dilakukan secara manual. Proses penanganan berkas perkara dimulai
dari diterimanya Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP) dari penyidik oleh
bagian sekretariat hanya diregistrasi pada buku besar, setelah itu SPDP diserahkan kepada
Kepala Seksi Tindak Pidana Umum (kasipidum) guna penunjukan jaksa, setelah penunjukan
jaksa SPDP diberikan ke bagian prapenuntutan (pratut), di bagian pratut dibuatkan surat
perintah penunjukan jaksa penuntut umum (P-16) dengan menggunakan microsoft word dan
begitu seterusnya sampai dokumen itu masuk ke tahap Il (tahap penuntutan).

Sedangkan permasalahan yang terjadi pada tahap prapenuntutan dan tahap penuntutan
antara lain, pada tahap prapenuntutan, setiap harinya terdapat 10 (sepuluh) hingga 20
(duapuluh) perkara atau SPDP yang masuk. Dan apabila pegawai melakukan pencarian berkas
perkara masih harus mencarinya dengan cara manual, yaitu mencari satu persatu data yang
telah diarsipkan. Hal ini membutuhkan waktu yang lama karena belum terdapat database yang
memuat berkas perkara secara softcopy.

3.2 Use Case Diagram
Adapun use case pengarsipan bekas penangan perkara Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan
ini sebagai berikut :

Sistem Informasi Pengarsipan Bekas Penangan Perkara
Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan

Home
Perkara
Berkas

Login
Daftar Berkas

Data Perkara Admin
Data Berkas
File Terdakwa

File Admin

Logout

Gambar 2. Use Case Diagram
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3.3 Class Diagram

Class diagram membantu kita dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu Sistem
dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model desain (dalam
logical view) dari suatu Sistem. Selama proses analisa, class diagram memperlihatkan aturan-
aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Selama tahap desain,
class diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua kelas yang membentuk
arsitektur yang dibuat. Adapun class diagram pada rancangan website pengarsipan bekas
penangan perkara Kejaksaan Negeri Teluk Kuantan sebagai berikut :

Terdakwa Admin Berkas
+id +ID_Admin +d
+Nm_Terdakwa +Username p tNomor_Berkas
+Alamat +Password *No_Reg
+JK +nm_berkas
+t_lahir +Simpan() : Void +tanggal
+tgl_lahir +Delete() : Void +keterangan
+Agama | ™l+Lihat() : Void +dokumen
+Simpan() : Void +Cetak() : Void +Simpan(). : Vpid
+Delete() : Void +Dg|ete() ’ V.Old

h +Lihat() : Void
+Edit . +Cetak() : Void
*Lihat() : Void Perkara +Down|oéd() : Void

+d

Daftar *No_Reg

+Jaksa
+Id +hakim
+No_Reg +Anggotal
+s1 +Anggota2
+s2 +penasehat
+s3 +Nama_Terdakwa
+s4 +No_Regtahanan
+s5 +No_Barangbukti
+s6 +pasa_dakwaan
+s7 Lyl +nomor_pelimpahan
+s8 +tgl_tuntutan
+s9 +pidana
+s10 +barang_bukti
+s11 +biaya_perkara
+s12 +nomor_putusan
+s13 +pidana_badan
+sl4 +pidana_denda
+s15 L +barang_bukti2
+s16 +upaya_hukum
+s17 +banding
+s18 +tanggal_eksekusi
:2;3 +Simpan() : Void
+s21 +Delete() : Void
+522 +Lihat() : Voiq
+523 +Cetak() : Void
+s24
+s25
+s26
+s27
+s28
+s29
+s30
+s31
+s32
+Simpan() : Void
+Delete() : Void
+Lihat() : Void

Gambar 3. Class Diagram
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3.4 Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan aktivitas sebuah website dalam proses alur

penampilan pesan (message) yang di inputkan pada objek-objek web tersebut. Berikut ini
dapat digambarkan sequence diagram.

Halaman Halaman Proses Form Input Data
Index/homepage Input
Admin

Use Case Masuk
Ke Web

»

AN

ik Menu

v

Tambah Data
Lihat Data

Data

Gambar 4. Sequence Diagram

3.5 Implementasi Program

Implementasi program dilakukan dengan setiap halaman aplikasi yang dibuat dan
pengkodeannya dalam bentuk file program. Berikut ini adalah implementasi antarmuka dalam
pembuatan sistem Bekas Penangan Perkara Tindak Pidana Umum Kejaksaan Negeri Teluk
Kuantan.

1. Form Login Admin

FORM LOGIN

Username

Gambar 5. Form Login Admin
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2. Menu Utama

@ Kejaksaan  Nogeri Home  Perkara  Berkas  DataPerkara  DataBerkas  File Admin  Logout

Visi dan Misi Kejaksaan

>
>
>

Visi Kejaksaan :

Kejaksaan sebagai lembaga penegak hukum yang bersih, efekiif, efisien, transparan, akuntabel, untuk dapat memberikan pelayanan
prima dalam mewujudkan supremasi hukum secara profesional, proporsional dan bermartabat yang berlandaskan keadilan,

kebenaran, serta nilai — nilai kepautan.

Misi Kejaksaan :

1. Mer i 1 1 fungsi Ki

dalam p tugas dan 1g, baik dalam segi kualitas maupun
kuantitas penanganan perkara seluruh tindak pidana, penanganan perkara Perdata dan Tata Usaha Negara, seria
pengoptimalan kegiatan Intelijen Kejaksaan, secara profesional, propesional dan bermartabat melalui penerapan Standard
Operating Procedure (SOP) yang tepat, cermat, terarah, efektif, dan efisien.

2. Mengoptimalkan peranan bidang Pembinaan dan Pengawasan dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas bidang-bidang

lainnya, terutama terkait dengan upaya penegakan hukum.

1tugas pelay 1 publik di bidang hukum dengan penuh tanggung jawab, taat azas, efektif dan efisien, serta

Gambar 6. Menu Utama

3. Mengop

3. Form Input Data Perkara

File Data Terdakwa

Rl .
e —
I —
I E—
I —
e E—

Maarmia Tercishwa |
Tespidana

N E—
U —
el E—
Memee dan Tanggal {—|
I —
S —

Brang Dukii

e
ol IR
Putusan

e .
s |
R
e
N —
e —

Gambar 7. Form Input Data Perkara
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4. Form Input Berkas Perkara

File Berkas Perkara

File :| Choose File | No file chosen
No. Reg. Perkara :

Tanggal | mm/dd/yyyy

Gambar 8. Form Input Berkas Perkara

5. Form Input Daftar Isi Berkas Perkara

Diaftar Isi Berkas Perkara
Mo ley Furkurs IE
. —
T S—

Mo SEATSURAT MODEL FORMULE PERARA.

1 Susl P Larmul marys Fuarp S

5 Sl Panrieh Peruspken o U Unick Mebikcken Persloen
dhar Fwrrp s mn

3 Susl Parperergen Perslurn -4

4 Hethex Verkms

&  Sursl Hewd Panebisn Berkao Perhera

&  Perrbsrdabeen Haad Pk Bulun gy U

T Verparbo e Sekes Unlok i Lengesp L]

& Verrbsrdaheen Haad ek Swdeh Langhey P

F Perywshen Tercagh tar Burang Subl Sun P

gy Sl Fenriah Penuspiken ko U urick Peryekrsan Yk 1
Iinimh Frdns T8A

n Sl Fannish Fenabear Ve galhen Seny enebanen |1 ngisl r
Lanpst)

12 Hefs Ao Pelitasmen Penrsh Pansban e Peeshemn Lasul H&A-
1 Hurdis A Persnrraar den Persddan Terargha HAA

14 Heris wers persnmsee den peneksn berds s lenbeoeny bukl Ha3
Susral Dskwasar (Furnanbosasn Hss | o lslen pareniul wem foru P2

L P T — v
1 Sl pebrmpsban parkss s koo s s 1
sl nrrpmdan perhara wesre sl Pz

17 Susal penganiar Pekbegsben Perkens

T L Surel pebepuaben partas soa pansksen
Inmas s
19 Sl Fanelepar Se s (Cun Fangeedden)

X Sursl Fenela e Parsbanen Hadorm (Den Pengas |
U Herrs ssers Pulshsmesn Persspsn Haknm ?:
2 Surel Pangap b Sekos | erdsdoas! Terpckirs par
A Hercos Tuulen P oers ra
24 Sursl Derfulen vaz
25 Luponan Jakas MU aegen oelsish Fulusen Pengediem [
26 Sl Putaen Pengedibn (Von Hskers)
27 Surel Pl Pebek ssrsen ol ise P gl bar (e T
8 Heris Anew Pelekasmen Puloen Fagsd e :"
H&
Heriss & oo pan gk ben burery bkl m
Hriss ssare peryveraen bunang o yary b el HA
a levlsrersy dsarery it bkl pary ki Ielign B
Indnh il tenng e uriok Seanfe st dimoeneken

Herits A parursan burang buks HA

T Levartn prenbmpanen chancha st sarlit e uany parag e
ey perkora
N Korlu Perhera ek Frder

- =
BB

gl o @ﬂﬂ@ﬂﬂﬂ@ﬂﬂéﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ;

X Hewwpsl Farkam

1 Oal L n Hoerbosca Poiorboara |

Gambar 9. Form Input Daftar Isi Berkas Perkara
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Form Input File Terdakwa

File Terdakwa

Nama Terdakwa

Gambar 10. Form Input File Terdakwa

4 PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini dapat penulis paparkan sebagai berikut :

1.

Selama ini para pegawai dalam pengarsipan berkas perkara umum melakukan
pengarsipan secara manual dengan cara meencatat kedalam buku besar sehingga
menyulitkan dalam pencarian data tesebut, dengan adanya aplikasi pengarsipan berkas
perkara ini dapat memudahkan dalam penyimpanan data tindak pidana umum, selain
itu dalam pengolahan data tersimpan cukup baik dalam media penyimpanan database
sehingga dalam pencarian data dan pembuatan laporan dapat dilakukan dengan cepat.
Berkas perkara yang masuk dapat diolah dengan baik menggunakan aplikasi ini,
aplikasi ini juga memiliki pengamanan berupa password sehingga data tidak dapat
digunakan oleh orang lain.

4.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Sistem ini kami rasa belum sempurna dan dapat dikembangkan lagi oleh peneliti
berikutnya dengan data yang cukup kompleks.

Pengguna sebaiknya harus dilakukan pelatihan terlebih dahulu untuk penerapan
sistem ini.

Sistem ini hanya dapat digunakan pada sebuah PC, sebaiknya untuk password aplikasi
tidak di beritahukan kepada orang lain selain atasan.
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